PENGGUNAAN TARIJIH, TA’'WIL DAN PEMAHAMAN HADITS TANAWWU’UL IBADAH

l. PENDAHULUAN

Pemahaman yang benar dalam beragama adalah indikasi taufiq dari Allah Swt. Allah
Swt menurunkan syariat Islam untuk dapat diterapkan dalam setiap sisi kehidupan manusia,
karena Allah lebih tahu apa yang membawa kepada mashlahat bagi manusia.

Ajaran Islam adalah ajaran yang berlaku sepanjang zaman dan semua tempat.
Maka, dari waktu ke waktu dibutuhkan pembaharuan pemahaman. Setiap muslim harus
membuka diri terhadap pembaharuan yang ada selagi masih sesuai dengan Al Quran dan
Sunnah yang shahih.

Dalam pemahaman hadits, ada beberapa langkah yang bisa ditempuh oleh
seseorang agar sampai kepada magqashid syariah ketika bertemu dengan hadits-hadits yang
berbeda. Sehingga ditemukan titik terang yang membawa setiap muslim dapat

mengamalkannya dengan hati yang tenang.

Il. PEMBAHASAN
A. TARJIH
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Tarjih adalah menetapkan kelebihan pada salah satu sisi yang saling berhadapan/

bertentangan. Atau menjadikan sesuatu lebih kuat. Secara istilah adalah membandingkan

tanda-tanda yang menguatkannya di hadapan lawannya. Di dalam “al Mahshul” tarjih

adalah menguatkan salah satu dari dua bagian, sehingga diketahui mana yang kuat untuk

diamalkan, dan ditinggalkan yang lainnya. Di sebutkan ‘dua bagian’ karena tidak sah tarjih

diantara dua perkara kecuali setelah sempurna keduanya sebagai dua hal yang berbeda.
Jadi tarjih adalah sebuah upaya untuk menemukan dalil yang terkuat karena tidak

mungkin untuk di kompromikan dengan dalil lain yang berlawanan dari segala sisi.

L Al Maktabah Asy Syamilah, Irsyadul Fuhul lla Tahqiqil Hag Min ‘llmil Ushul, Bab; Mabhats
Awwal: Ma’na ta’adul dan tarjih, juz 2, hal 257



1. Penggunaan tarjih dalam Figh Hadlits

Metode tarjih dapat digunakan dengan beberapa cara :?

a)

c)

Tarjih dari segi sanad.

Ini dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu berpegang kepada; 1) hadits yang banyak
diriwayatkan oleh perawi. Ini adalah pendapat jumhur, 2) hadits yang jalur sanadnya
yang lebih pendek, 3) perawi yang lebih besar, 4) perawi yang lebih faqgih, 5) perawi yang
lebih tahu dengan bahasa Arab, 6) perawi yang lebih tsiqgah, 7) perawi lebih hafizh, 8)
perawi adalah khulafa’ arba’ah, 9) perawi lebih komitmen dengan sunnah (bukan
mubtadi’), 10) perawi terlibat langsung dengan peristiwanya, 11) perawi bersambung
sanad secara mubasyarah bukan hukman, 12) perawi yang lebih intens mendampingi
Nabi Saw. dan seterusnya lebih kurang 42 pertimbangan.

Tarjih dari segi matan.

Ini dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu berpegang kepada; 1) mendahulukan
makna khas (khusus) dari yang umum, vyaitu dengan mengamalkan apa yang di
cakupinya oleh lafazh khas saja, adapun beramal dengan sisa makna dalam makna
umum bukanlah termasuk kedalam tarjih tetapi merupakan tharigah jama’, 2)
mendahulukan hakikat dari majaz karena ia lebih “tabadur/mutabadir’ dalam pikiran,
3) mendahulukan hakikat syar’iyah dari hakikat bahasa, 4) mendahulukan yang kalimat
yang tidak memakai dhamir dari yang memakai dhamir, 5) mendahulukan yang
memakai ta’kid dengan yang tidak, 6) mendahulukan larangan dari pembolehan, 7)
mendahulukan perintah dari pada pembolehan, 8) mendahulukan mugayyad dari yang
muthlaq, dan seterusnya lebih kurang 27 perkara.

Tarjih dari segi kandungan makna.

Ini dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu berpegang kepada; 1) mendahulukan
apa yang menekankan hukum asal dan bara’ah, 2) mendahulukan yang lebih dekat
kepada ihthiyath (kehati-hatian), 3) mendahulukan penetapan (mutsbit) dari
meniadaan (manfi), 4) mendahulukan yang menggugurkan hukum dari yang
memakainya, 5) mendahulukan hukum wadh’i dari hukum taklif atau sebaliknya, 6)
mendahulukan yang mengandung ta’sis daripada ta’kid, 7) mendahulukan yang
mengandung 2 hukum dari yang 1 hukum, 8) mendahulukan yang tidak mencakup

urusan balwa, 9) mendahulukan yang hukumannya lebih ringan daripada yang lebih

2 Irsyadul Fuhul lla Tahgiqil Hag Min “llmil Ushul, juz 2, hal 264



berat. Yang perlu diketahui adalah bahwa konsep tarjih disini termasuk dalam bab
ijtihad muthlaq, yang berkaitan dengan pemahaman mujtahid terhadap nash yang ada.
Tarjih dari segi faktor luar.

Ini dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu berpegang kepada; 1) mendahulukan hal
yang didukungan oleh dalil lain, 2) mendahulukan yang qauly dari yang fi’ly, 3)
mendahulukan yang secara tegas menerangkan hukum, 4) mendahulukan yang
diamalkan kebanyakan salaf, walaupun tidak selamanya kebenaran itu beserta orang
yang banyak, 5) mendahulukan yang sesuai dengan amalan khulafa’ arba’ah, 6)
mendahulukan yang diwarisi turun temurun oleh penduduk haramain, 7)
mendahulukan yang sesuai dengan amalan ah/ul madinah, 8) mendahulukan yang cocok
dengan giyas, 9) mendahuluka yang secara zahir lebih mirip dengan al quran, 10)
mendahulukan yang memiliki penjelasan dari perawi baik secara perkataan maupun
perbuatan.

Tarjih antara giyas

Ini dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu dengan berdasarkan; 1) illat, 2) dalil yang
menunjukkan adanya illat, 3) sifat ilat hukum, 4) dalil hukum, 5) cara berhukum, 6) faktor
luar, 7) cabang/ furu’.

Tarjih antara batasan sam’iyat.

Ini dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu dengan berdasarkan; 1) mendahulukan
batasan yang umum yang diungkapkan dengan lafaz sharih yang secara langsung
menunjuk sasarannya dengan tepat dari lafaz yang musytara’ majaz, 2) mendahulukan
yang lebih akrab dan jelas, 3) mendahulukan batasan yang mencakup zatiyat yang
kongkrit daripada sekedar gambaran, 4) mendahulukan yag kandungannya lebih umum
karena lebih banyak faedahnya, 5) mendahulukan yang sesuai dengan syari’‘at dan
kaedah bahasa, 6) mendahulukan yang lebih dekat kepada makna secara syar’i dan
bahasa, 7) mendahulukan yang cara menyimpulkannya lebih kuat, 8) mendahulukan
yang sesuai dengan amalan penduduk makkah dan madinah, 9) mendahulukan yang
sesuai dengab amal khulafa’ arba’ah, 10) mendahulukan yang sesuai dengan ijma’, 11)
mendahulukan yag sesuai dengan amal ulama, 12) mendahulukan yang mengarah
kepada hukum kehati-hatian daripada mubah, 13) mendahulukan yang menetapkan
nafyi daripada itsbat, 14) mendahulukan yang menggugurkan hadud daripada yang

menetapkannya, 15) mendahulukan yang mengarah kepada pembebasan daripada yang



mengikat. Sekali lagi ditegaskan bahwasanya cara tarjih itu banyak sekali, yang perlu
diperhatikan adalah kesesuaiannya dengan aturan syari’at.

2. Contoh tarjih dalam Figh Hadits

Tarjih dari segi faktor dari luar, dalam persoalan ‘azal®.
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Dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah pernah ditanya tentang azal, maka beliau
menjawab: Tidak mengapa , janganlah kamu melakukannya, karena dia adalah masalah
taqdir.
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Dari Judamah binti Wahab, bahwa orang bertanya kepada Rasulullah tentang ‘azal, beliau

menjawab: itu adalah pembunuhan secara diam-diam. Ubaidillah menambahkan dalam
riwayatnya (QS Takwir;8) apabila bayi perempuan dikubur hidup-hidup.
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Dari Jabir dia berkata, dulu kami melakukan ‘azal pada masa Rasulullah, maka sampai berita
itu kepada Rasulullah, dan beliau tidak melarang kami.

Hadits pertama dan kedua adalah mengandung makna larangan, dan yang ketiga
membolehkan. Dalam memahami permasalahan ini Yusuf Qardhawi melakukan pendekatan

tarjih. la menjatrjihkan hadits yang membolehkan. Adapun jalan pentarjihannya adalah :®

1) Riwayat semakna dengan Jabir dan Sa’id sangat banyak. Jadi didukung oleh jalur
rawi yang lebih banyak.
2) Melakukan ‘azal merupakan realitas yang dilakukan banyak sahabat.

3) Hadits Jumadah tidak tegas menyatakan larangan perbuatan ‘azal.

3 ‘Azal adalah perbuatan suami yang mengeluarkan spermanya di luar (farj) kemaluan
istrinya.

4 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Muslim, Bab hukum ‘azal, juz 7 hal 312

> Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Muslim, Bab hukum ‘azal, juz 7 hal 319.

6 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadits, (Padang, Hayfa Press, 2008), cet 1, hal 131,



4) Beberapa riwayat mukharrij seperti imam Malik, rawahu al arba’ah. Tidak

menyebutkan bagian akhir dari riwayat Jumadah.

Contoh kedua;

-
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Dari Abdurrahman bin Harits bahwa dia berkata: saya dan ayah berada di samping Marwan
Amir Madinah, maka disebutkan kepadanya bahwa Abu Hurairah berkata; siapa yang junub
di waktu subuh maka hendaklah dia berbuka di hari itu.”
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Dari Aisyah, saya mendengar seorang laki-laki (yang sedang berdiri di pintu) berkata kepada
Rasulullah; ya Rasulullah, saya junub diwaktu subuh, sedangkan saya ingin puasa, Rasulullah
berkata; saya pernah junub di waktu subuh dan saya ingin puasa, maka saya mandi dan saya
berpuasa.

Dalam hal ini Imam Syafi’l melakukan pendekatan tarjih, ia memilih hadits yang menyatakan
boleh berpuasa walaupun seseorang dalam kondisi junub sampai waktu subuh dengan
beberapa sisi pertarjihan;®

1) Hadits yang menyatakan kebolehan diriwayatkan oleh Aisyah dan Umu Salamah.
Dalam persoalan ini, kedua istri Rasul tentu lebih mengetahui dari pada Abu Hurairah
yang mendengar atau menerima khabar.

2) Sahabat yang meriwayatkan pembolehan lebih banyak dari pada yang menyatakan
tidak boleh.

3) Kebolehan melaksanakan puasa dalam keadaan junub sampai waktu subuh lebih
sesuai dengan akal pikiran, dimana jima’, makan dan minum adalah hal yag
dibolehkan di malam hari sampai fajar. Maka junub sebagai akibat jima’ pada malam
hari tidak berkaitan dengan larangan berpuasa atau yang membatalkan puasa yaitu

jima’.

7 Al Maktabah Asy Syamilah, Muwaththa’ Malik, Bab puasa orang yang junub waktu subuh
Ramadhan, juz 2 hal 352.

8 Al Maktabah Asy Syamilah, Muwaththa’ Malik, Bab puasa orang yang junub waktu subuh
Ramadhan, juz 2 hal 350

® Maizuddin, hal 133.



B. TA'WIL
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Takwil adalah: memalingkan lafazh dari makna zhahir kepada makna lain yang

dikandungnya selagi makna itu sesuai dengan al Quran dan Sunnah.
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Takwil adalah memalingkan makna dari zhahirnya yang kuat kepada makna yang

tidak kuat karena ada petunjuk yang mengharuskannya untuk itu. Dan dia berbeda dengan

makna aslinya.
1. Penggunaan ta’wil dalam pemahaman hadits

Langkah awal dalam melakukan ta’wil adalah menemukan garinah (indikasi) yang
mengharuskan seseorang menarik makna lain diluar makna aslinya. Seperti kata kucing besar
ditakwilkan dengan harimau dapat diterima karena kedua kata tersebut berkaitan dimana
kucing besar adalah makna majazi dari harimau. Tetapi kucing besar ditakwilkan dengan

gajah maka ini tidak dapat diterima karena tidak terkait sama sekali.

2. Contoh penggunaan ta’wil dalam pemahaman hadits
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Dari Anas bin Malik bahwa saya mendengar Rasulullah bersabda, siapa yang ingin di
lapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya hendaklah dia bersilaturrahim.
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10 Ali ibn Muhammad ibn Ali Al Jurjani, At Ta’rifat, (Beirut, Dar al Kitab Al Arabi, , 1405H), hal
72.

1 lbrahim Muhammad Thaha, Al Maktabah Asy Syamilah, Tesis, At Takwil baina dhawabith
ushuliyin wa al gira’at mu’ashirin, Bab takwil, (Al Quds, 2001) juz 1 hal 4.

12 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Bukhari, Bab man ahabba al bashatha fi ar rizq, juz 7
hal 228.
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Dari Abu Hurairah r.a , dari Nabi Saw bersabda: sesungguhnya shilaturrahim itu

mendatangkan rasa cinta pada keluarga dan menambah pada harta dan memperpanjang
usia.

Sebagian ulama sulit memahami frase o,:‘ ] 4 Lm dan Jstﬂ\ ] HERe dengan
makna diakhirkan ajalnya. Qarinahnya adalah bila dipahami dengan makna ashlinya maka
akan bertentangan dengan ayat al Quran yang menjelaskan ajal tidak dapat dimajukan atau

ditunda. (QS Al A'raf :34)

Oleh karena itu frase ini harus dipalingkan dari makna aslinya, tentunyan makna
lain yang akan dipakai harus terkait dengan makna aslinya. Dari kitab syarah hadits didapati
para ulama memberkan takwil sebagai berikut:*

IM

a) Makna frase “meng-akhir-kan aja dalam hadits dipahami dengan
penambahan keberkatan umur dan taufig untuk thaat kepada Allah. Artinya
dengan umurnya yang ada bisa melahirkan produktifitas amal yang luar biasa.

b) Makna frase itu juga bisa dipahami makna kekal namanya dalam keharuman,
sepertinya dia belum mati karena masih dikenang di dalam ingatan masyarakat.

Contoh kedua

15 rl”‘ uﬁdubﬂ,ﬂw}u&, e o s L&r‘dbc_’buace)u;
Dar: Raf/ bin Khudaij bahwa Nabi Saw bersabda: lakukanlah shalat subuh pada waktu subuh
sudah terang karena yang demikian lebih besar pahalanya.

-
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Dari Aisyah Rasulullah Saw, bahwa Rasulullah shalat subuh dalam kegelapan, kemudian para
wanita pulang tanpa bisa mengenal satu sama lain karena gelap.

13 Al Maktabah Asy Syamilah, Sunan at Turmudzi, Bab ta’lim an nasab, juz 7 hal 247.

14 Maizuddin, hal 97

15 Al Maktabah Asy Syamilah, Sunan at Turmudzi, Bab Ishfal bi al fajri, juz 1 hal 263.

16 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Bukhari, Bab Sur’atu inshiraf an nisa’ fi ash shubhi, juz
3 hal 383.



Dua hadits ini mengungkapkan hal yang bertolak belakang, hadits pertama
menganjurkan shalat subuh pada waktu sudah terang dan yang kedua shalat subuh pada
waktu masih gelap.

Imam Syafi'i mentakwilkan makna ishfar yang terdapat pada hadits pertama
kepada cahaya fajar berdasarkan ayat QS al Bagarah 238, dan hadits tentang shalat di awal
waktu adalah amalan yang utama. Maka hadits dari khudaij di takwilkan makna ishfar kepada
terbitnya cahaya fajar yang kedua, bukan makna aslinya yaitu terang mendekati matahari

terbit.

C. TANAWWU'UL IBADAH

Kata tanawwu’ bermakna beragam atau bermacam, Jadi tanawwu’ul ibadah adalah
beragamnya cara melaksanakan ibadah. Istilah yang populer dan luas digunakan adalah
ikhtilaf al mubah. Hadits-hadits tanawwu’ul ibadah adalah hadits —hadits yang menerangkan
praktik ibadah tertentu yang dilakukan atau diajarkan Rasulullah Saw akan tetapi antara satu
dengan yang lainnya terdapat perbedaan sehingga menggambarkan adanya keberagaman

ajaran dalam pelaksanaan ibadah tersebut.?’

Rumusan diatas memperlihatkan bahwa hadits dalam kerangka tanawwu’ al
ibadah adalah hadits yang menggambarkan keberagaman bukan kontradiksi (ikhtilaf) antara
satu sama lainnya. Tapi hadits dalam kategori tanawwu’ul ibadah dapat juga dipandang
sebagai ikhtilaf dalam pengertian yang terbatas, yaitu perbedaan yang tdak perlu
diselesaikan karena keduanya sama-sama dapat diterima dan diamalkan masing-masingnya

(gl dgn (e B3YN ),
1. Hadits-hadits tanawwu’ul ibadah dan metode pemahamannya.

Dalam beberapa kitab kita dapat menemukan hadits-hadits tanawwu’ul ibadah,
antara lain cara berwudhu’, bacaan fatihah, bacaan tasyahud. Dalam persoalan berwudhu’,
beberapa hadits menjelaskan bahwa Nabi berwudhu’ dengan jumlah yang berbeda, yaitu

dengan cara satu kali saja untuk seluruh anggota wudhu’, dengan cara mengulangnya

7 Maizuddin, mengutip Edi Safri, Al Imam As Syafi’i, Metode Penyelesaian Hadits-hadits
Mukhtalif, Disertasi, Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, jakarta, 1990, hal 131-132



kembali menjadi dua kali dan juga tiga kali setiap masing-masing anggota wudhu’. Berikut

contoh haditsnya;
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Dari Ibnu Abbas r.a berkata, Rasulullah berwudhu’ satu kali satu kali (untuk setiap anggota

wudhunya)
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Dari Abdullah Bin Zaid r.a, bahwasanya is berkata bahwa Rasulullah berwudhu’ dua kali- dua

kali (untuk setiap anggota wudhunya)
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Dari Abi Anas bahwasanya Usman r.a berwudhu’ di tempat duduk, dia berkata;, maukah
kalian aku tunjukkan cara berwudhu Rasulullah ? kemudian dia berwudhu’ tiga kali — tiga kali

(untuk setiap anggota wudhunya)

Seperti yag telah dikemukakan bahwa hadits — hadits yang dianggap tanawwu’ul
ibadah dalam kategori hadits magbul, maka hendaklah diterima semua hadits yang
menggambarkan keberagaman tersebut. Kita tidak mempertanyakan ajaran ibadah itu
tersebut beragam, karena dalam persoalan ibadah kewajiban kita hanya mengikuti. Ulama

telah memberikan kaedah ;

SR IC ES NI IR AN

Hukum asal ibadah adalah menerima.
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18 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Bukhari, Bab wudhu marratan marratan, juz 1 hal 272.

19 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Bukhari, Bab wudhu marratain marratain, juz 1 hal 275

20 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Muslim, Bab Fadhlu wudhu’ wa ash shalatu ‘ugbahu,
juz 2 hal 15.

21 Al Maktabah Asy Syamilah, Majmu’atul Fawaid al Bahiyyah ‘ala al Manzhumah al Qawaid
, Bab Mas’alah fi wakti an Niyah, juz 1 hal 39

22 Al Maktabah Asy Syamilah, Nuzhumul Qawa’id Al Fighiyyah, juz 1 hal 29



Hukum asal ibadah adalah berhenti (sesuai panduan) dan mengikuti cara Rasulullah.

Masing-masing ajaran mengandung hikmah dan tujuan sehingga tidak patut

orang melecehkan ragam amalan sunah yang dicontohkan dari Rasulullah.?
2. Pertimbangan dalam memilih riwayat yang diutamakan dan diamalkan.

Meskipun terdapat ksepakatan ulama dalam membolehkan mengamalkan
hadits dalam kategori tnawwu’ ibadah, tetapi mereka berbeda dalam menggunakan atau

menentukan sikap terhadap keragaman tersebut. Paling tidak ada 3 pendapat dalam hal ini:

a) Mengamalkan salah satunya adalah lebih utama, karena boleh jadi diantara hadits-
hadits yang beragam itu ada hadits yang menunjukkan kelengkapan dan keluasan
makna. Untuk itu dituntut untuk memperhatikan mana hadits yang menggambarkan
kegiatan ibadah yang lebih sempurna. Dalam contoh hadits yang dikutipkan diatas,
maka menurut Syafi’i, cara berwudhu’ yang lebih sempurna tentu adalah membasuh
naggota wudhu’ tiga kali — tiga kali. Sikap seperti ini, meskipun tidak menolak hadits-
hadits lainnya, tetapi cenderung meninggalkan praktek ibadah lainnya. Sebab bila
salah satu dipandang lebih baik (afdhal), maka yang lain tentu menjadi kurang baik.

b) Pada tataran ideal, menurut Ibnu Taimiyah, mengamalkan semua secara bergantian
dan tidak terpaku pada satu model adalah lebih afdhal. Alasannya adalah karena
inilah prakter Rasulullah. Sebaik-baiknya tuntunan adalah tuntunan Muhammad

Saw. Rasulullah misalnya mengajarkan do’a iftitah yang beragam seperti;
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23 Maizuddin, hal 126
24 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Muslim, Bab Hujatun man gaala laa yajhar bi
basmalah, juz 2 hal 362.
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Dalam hal seperti ini, maka mengamalkan masing-masingnya secara bergantian
dipandang lebih baik, karena itu adalah prakter Rasulullah.

c) Kondisi waktu, tempat, dan kondisi hati orang yang beramal dapat menjadi ajaran
ibadah tertentu lebih afdhal, meskipun hal itu pada awalnya adalah mafdhal. Disini
pertimbangan keadaan menjadi bagian dalam menetukan pilihan terhadap ajaran
ibadah mana yang lebih utama. Dalam persoalan cara berwudhu’ misalnya, maka
dapat saja mengamalkan satu kali- satu kali lebih utama bila keadaan menuntut
demikian seperti dalam keadaan air tidak mencukupi atau tempat berwudhu’ yang

terbatas, sementara orang yang akan berwudhu’ sangat banyak.

25 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Muslim, Bab ad Du’a fi shalatil Lailai wa giyamihi, juz 4
hal 169.
26 Al Maktabah Asy Syamilah, Shahih Bukhari, Bab ma yaquulu ba’da takbir, juz 3 hal 187.
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M. PENUTUP

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tarjih, takwil, dan tanawwu’ul ibadah
adalah salah satu sarana untuk mengantarkan seseorang kepada pemahaman hadits yang
benar. Tanpa alat ini seseorang akan kebingungan dihadapan nash yang bertentangan satu
sama lainnya.

Dengan tarjih seseorang dapat memilih riwayat yang akan dijadikan pedoman
dalam beragama, dengan takwil seseorang terhindar dari kebingungan akan makna
kandungan hadits sehingga bisa relevan dengan relita dan tidak bertolak belakang dengan
nash, dan dengan tanawwu’ul ibadah seorang muslim dapat menjaga ikatan persaudaraan

sesama muslim dapat di jaga dan saling menghargai.
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